
Date io mara maka: 
kita akan melihat hubungannya 
dengan kemangkinan untuk 
menerima hal2 yang baru 
dikalangan pelukis2 kita. Jelas, 
semakin terbatas ruang lingkup 
pengenalan, ha: keci! 

untuk "akrab" 
Yengan konvensi asing yang tidak 
lazim. Munculnya suatu 

i baru yang dilontarkan 

lebih sesuai. Keraidaran baru ini, 
pasang melahirkan bahasa 

melangsungkan pamerannya di 
Taman Ismail Marzuki 23 
Februari yang !alu, Bagas 
pembawa panji? kesenian yang 

. mencoba menyodorkan 
konsepsi dan kesadaran 

U ke-tengah2 kita semua 
Wajar sekali, untuk dapat 
Batuan 3 makna yang 
erkandung dibalik gerakan dan 

| mekika, dibutuhkan 
suatu cara melihat yang baru 
pula, 

| Sangat — boleh jadi, 

a tar" | yang berbeda), dari 

1 an ng tergabur dalam 

Ahli Gambar Indonesia). engecam kakek2 kita dari 

Pada masa2 permulaan 
dikenalnya Seni Lukis Indones» 

alam ini, membawa kita 
"terhanyut" kedalam suatu 
dunia yang mengasyikkan. 
Bidang kanvas disulap menjadi 
ruang imajiner, dimana se- 
sayup2 mata memandang ter- 

hamparan panorama 
bakit2 dan sawah2 yang 
menghijau, menyejukkan 
perisaan, menimbulkan 

an kesegaran. 
Tiba muncul Persagi 

dengan “resep” barunya: 
mengikut-sertakan unsur 
perasaan kedalam lukisan. 
Lukisan bukan lagi sekedar 
pajangan untuk mencuci mata 
meliput duka, arsu ibarat minyak 
aigin penyegar badan 
penyembuh encok dan sakit 
pinggang Ada kesadaran aru 
yang menumbuhkan  rdsa 
langguny jawab yang lebih besar 
didalam diri seniman. Gejolak 
perasaan vaog gelisah, tegang 
utav mengharukan diperlihatkan 
lewat kekasaran sapuan kwas, 
warna2 yang tidak rata, atau 
karis2 yang “mengalir” ber- 
simpang siur 

Tulisan yang ringkas ini 
tidak /“dimaksudkan untuk 
menyulang-ulang kembali apa 
yang telah sering ditulis didalam 
sejarah seni lukis kita. Hanya, 
dengan menoleh sejenak 
kebelakang, melihat kembali 
Iiku2 perkembangan sejarah 
tersebut, akan segera nampak, 
bahwa setiap usaha mencari 
lapangan baru, walaupun 
menimbulkan perbedaan sikap, 
pada hakekatnya menjaga 
kelangsungan gerak hidup seni 
lukis kita dengan lebih kava dan 
dinamis. 

Akan halnya Grup Seni 
Rupa Baru, manfaat apa yang 
disumbangkan mereka kepada 
dunia seni lukis kita 7 Apa yang 
menyelinap kedalam sanubari 
kita, ketika keluar dari roang 
pemeran mereka dengan 
senyumZ2 kecut, geli tapi sekaligus 
juga “ngeri "7 

Tidak syuk, suasana 
pameran mereka sejain “segar” 
dan "meriah", terasa amat 
komunikatif, terutama bila 
dibandingkan dtnyan sejumlah 
pameran yang telah berlangsung 
sebelamnya ditempat yang sama. 
Karya2 pada  umamnya 
ditampilkan dengan cukup jelas, 
dalam  identitgas, shatan 
pengerjaan maupun ma 
yang dipergusakan. Yang kurang 
jelas cuma: Apakah ini semua 
termasuk karya seni ? Agaknya 
bal ini masih ramai diper- 

ketan: ini gambar semangka 
atau kuda, sapi atau potret diri ? 

Grup Seni Rupa Baru 
berusaha menjauhi bahasa 
penguacapan yang mengandung 
mistik, magis, kontemplatif, 
puitis, perasaan takjub terhadap 
daya pesona alam yang penuh 
misteri dsb. Bila kita tidak keliru 
menyimpulkan, terlihat gejala- 
gejala yang bergerak menajuhi 

tertentu 
dari masyarakat dibeberapa kota 
besar. agaknya tidak menarik 
lagi buat mereka. Bahasa mereka 
adalah bahasa yang ringan, se- 
hari? bersifat keduniawian, 
nakal. main2, sinis. dan cukup 
radikal. Lukisan? optis Anyool 
bahkan sama sekali tidak 
terurrcan dengan pesan 

kejiwaan dan segala macam tetek 
benguk komenter sosial. Mereka 
bersikap lebih awas dalam 
melihat lingkungan, dalam 
meneliti | subyek yang 
sudah cukup dikenal, Gatra 
aan dari” perhatian, Kadar 

bagai aspek negati dari 
pergeseran nilai2 sosial dan 

tehnik dam material baru ? Sukar 
untuk Mengatakannya dengan 
pan. 

Sesudah 1960, kita memang 
sudah banyak mengenal berbagai 
kemungkinan tehnik yang baru 
didalam melukis. Pelukis2 kita 
menjadi “sibuk, ibarat montir 

n bergulat Ikel. 
san bary Tn dilipat. disobek, 

dibakar, disemprot, diinjak, 
dipenuhi dengan, bermacam 
macan benda, atau .... sama 

mulai oleh segalz macam 
ba : paku. -pasir, 
keri batu kapur, pecahan 


